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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahulu perlu
diketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan sering dalam dunia
pendidikan, yaitu pedagogik dan pedagoik. Pedagogi artinya pendidikan dan
sedangkan pedagoik artinya ilmu pendidikan. Dalam pengertian yang
sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani
maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. *

Pendidikan merupakan ‘“usaha sadar dari orang dewasa dengan
pengaruhnya untuk meningkatkan si anak kekedewasaaan yang selalu diartikan
mampu menimbulkan tanggung jawab moral dalam segala perbuatannya.”
Orang dewasa yang dimaksud adalah orang tua si anak atau orang yang atas
dasar tugas dan kedudukannya mempunyai kewajiban untuk mendidik,

misalnya guru sekolah, pemuka agama dan sebagainya.’

Pendidikan merupakan sebuah proses dari perjalanan hidup manusia.

Melalui pendidikan manusia akan mengalami perubahan tingkah laku dari yang

1 H, Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, ( Jakarta: PT. Rinika Cipta, 1997), h. 1-2.

“Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar dan STAIN
Jember Press,2012), h. 4.



sebelumnya tidak tahu menjadi tahu tentang suatu hal. Dalam undang-undang
No 02 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional disebutkan bahwa *
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara” >

Berdasarkan pengertian diatas, maka pendidikan sangatlah penting bagi
setiap orang terutama peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang
ada dalam dirinya melalui proses pembelajaran ataupun dengan cara lain yang
nantinya akan berguna bagi peserta didik sendiri, keluarga, masyarakat dan
Negara. Dalam arti luas, pendidikan bukan saja mencakup proses pembelajaran
tetapi juga mendidik, membimbing, mengajar dan melatih siswa. Disamping itu
juga pendidikan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan bagi
siswa yang berlangsung sepanjang hayat.

Selain di sekolah, tempat utama anak mendapat pendidikan adalah dari
keluarga. dalam buku Memahami Lingkungan Keluarga dan Pendidikan Anak
Keluarga menyatakan bahwa “ Keluarga adalah lingkungan pertama dan utama
bagi oleh anak. Bagi anak, keluarga adalah lingkungan social pertama yang

dimasukinya. Dalam keluarga anak melewati masa peka sehingga pendidikan

yang diterimanya sangat penting atau utama bagi pendidikan pada masa-masa

* UU. No 20 Tahun 2003, Sisdiknas , (Jakarta :Departemen Agama RI,2007).



selanjutnya”. Dari pendapat tersebut terlihat sangat jelas bahwa anak
mendapat pendidikan pertama dari keluarga.*

Allah berfirman didalam surah al-furgan ayat 74 yang berbunyi :
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Seorang suami hendaknya bisa menjadi teladan dalam keluarganya,
dihormati oleh sang istri dan anak-anaknya, kemudian menjadi hamba-hamba
Allah Subhanahu wa Ta’ala yang shalih dan shalihah, bertaqwa kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Keluarga merupakan kelompok terkecil dari kehidupan manusia di
masyarakat yang umumnya terdiri ayah, ibu dan anak. Mereka hidup bersama
dalam ikatan darah, perkawinan atau pengangkatan. Suatu keluarga pada
umumnya menginginkan suasana yang penuh kebahagian. Kebahagiaan suatu
keluarga tidak hanya terletak pada kekayaan, wawasan pengetahuan yang luas,
kedudukan yang tinggi, tetapi yang terutama adalah kebahagiaan jiwa seluruh
anggota keluarga. Ketenangan ini dapat tercapai jika seluruh anggota keluarga
mengusahakan dan memperjuangkannya. Ketenangan keluarga tidak datang

dengan sendirinya dan tidak datang begitu saja dari materi, pengetahuan

* Sutja A, Memahami Lingkungan Keluarga dan Pendidikan Anak, (Bimbingan
Konseling Universitas Jambi , 2011), h. 16.



maupun pekerjaan, melainkan tergantung pada sikap masing-masing individu
yang menjadi anggota keluarga.

Pada kenyataannya adanya keluarga itu bermacam-macam, dari sudut
pandang yang bermacam-macam pula. Dilihat dari sudut pandang tempat
tinggal; ada yang bertempat tinggal di desa, di kota, di kawasan elit dan lain-
lainnya. Dari sudut pandang pekerjaan; ada yang buruh, petani, pegawai
negeri, berdagang dan sebagainya. Dari sudut pandang ekonomi; ada keluarga
kaya, keluarga sedang dan keluarga miskin. Kenyataan yang ada dan
bermacam-macam ini memungkinkan pula keanekaragaman suasana yang
terjadi di dalam suatu keluarga. Berbeda-beda tingkat kesejahteraan,

ketentraman maupun kesulitan yang dihadapi. °

Kenyataan tersebut, belum dapat dikatakan pasti bahwa yang kaya
hidupnya bahagia, yang miskin tidak bahagia, yang pekerjaannya pegawai
negeri suasana rumah tangganya harmonis, yang pekerjaanya buruh rumah
tangganya tidak harmonis, yang bertempat tinggal di desa suasana keluarganya
tidak pernah terjadi kemelut, sedang yang di kota selalu terjadi kemelut. Tidak
demikian, sebab kesejahteran dan keharmonisan ataupun terjadinya suatu
kemelut dalam rumah tangga tidak hanya tergantung dari kemampuan

ekonomi, jenis pekerjaan serta tempat tinggal seseorang.

Beberapa usaha untuk mewujudkan suatu kehidupan keluarga yang
harmonis antara lain dengan membina hubungan baik antar sesama anggota

dalam keluarga yang bernaung di dalam suatu rumah tangga. Hal tersebut

® Khairudin H, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 2007), h. 12.



meliputi hubungan baik antara ayah dengan ibu, ayah dengan anak, ibu dengan
anak, dan antar sesama anak dalam satu keluarga, disamping itu mereka harus
saling mengerti dan mau melaksanakan kewajiban sesuai dengan tanggung
jawabnya serta menghindarkan diri dari perbuatan yang tidak baik. Dengan
demikian akan tercipta suasana keluarga seperti ini dapat membuat tenang
semua anggota keluarga dan betah tinggal dirumah, terutma bagi anak. Dengan
terciptanya keharmonisan keluarga maka dimungkinkan anak lebih

bersemangat dan bergairah dalam kegiatan belajarnya.

Kehidupan berkeluarga dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah faktor ekonomi. Faktor ekonomi ini sangat berpengaruh terhadap
semangat belajar siswa. Dalam kenyataan yang ada kita ketahui bahwa dalam
kehidupan ekonomi yang kurang mencukupi, maka akan menimbulkan
percekcokan antara anggota keluarga. Dalam hal pembelajaran karena kurang
terpenuhinya fasilitas- fasilita belajar bagi anak-anak akan menimbulkan
percekcokan antara anggota keluarga. Hal ini akan sangat mempengaruhi
semangat anak-anak untuk belajar, sehingga akan mengakibatkan menurunnya

prestasi belajar mereka.®

Dari uraian di atas, maka dapat di tarik suatu pengertian bahwa untuk
mencapai suatu prestasi belajar yang baik kemungkinan akan di pengaruhi oleh
banyak faktor. Dalam hal ini faktor tersebut meliputi keharmonisan keluarga.
Untuk membuktikan apakah faktor itu benar-benar memiliki pengaruh dengan

prestasi belajar siswa, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

® Ibid, h. 14



mengenai Pengaruh Keharmonisan Keluarga terhadap Prestasi Belajar

Siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa

di MTsN 3 Kota Banjarmasin.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan penelitian,
sebab dengan adanya tujuan maka efektifitas penelitian yang kita lakukan akan
semakin jelas dan terarah. Adapun dalam penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara keharmonisan

keluarga dengan prestasi belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin.

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis
a. Anggapan Dasar
Anggapan dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1 Setiap siswa memiliki keadaan keharmonisan keluarga yang berbeda-
beda.
2 Keharmonisan keluarga merupakan faktor ekstern yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar siswa.



. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang positif
antara keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa. Hipotesis ini
dapat dirinci sebagai berikut :
Hipotesis Kerja (Ha) : Terdapat pengaruh antara keharmonisan
keluarga terhadap prestasi belajar siswa.
Hipotesis Nihil (Ho) : Tidak terdapat pengaruh antara

keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa.

E. Kegunaan Penelitian

1

2

Kegunaan Teoretis

Sebagai suatu karya ilmiah maka hasil penelitian ini di harapkan dapat
memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan bagi UIN
Antasari pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya mengenai
pengaruh keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa di MTsN 3
Kota Banjarmasin. Dengan demikian untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa perlu dikaji lebih lanjut mengenai keharmonisan keluarga.

Kegunaan Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi siswa agar tetap giat belajar dengan situasi

yang dialaminya sehingga prestasi belajar yang diperoleh juga

memuaskan.

b. Sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi masyarakat umum agar

berupaya menciptakan kehidupan keluarga yang harmonis dan perlu dikaji



lebih lanjut mengenai keharmonisan keluarga, karena dengan demikian
kemungkinan besar dapat memberikan semangat dan kemauan siswa untuk

belajar lebih giat.

F. Definisi Operasional
Untuk menghilangkan kesalah pahaman pembaca dalam memahami
penelitian ini, maka ada baiknya diuraikan beberapa definisi yang berhubungan
dengan penelitian sebagaimana berikut ini :
1 Keharmonisan keluarga

Keadaan keharmonisan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu kondisi keluarga yang menciptakan kehidupan beragama dalam
keluarga, adanya waktu bersama untuk berkumpul, adanya komunikasi dan
hubungan yang baik antar anggota keluarga, kuantitas konflik yang minim
antar anggota keluarga.

Adapun keharmonisan keluarga yang peneliti maksud disini adalah
keharmonisan keluarga menurut persepsi siswa kelas VIII D di MTsN 3
Kota Banjarmasin.

2 Prestasi belajar

Prestasi belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan seorang
siswa dalam menguasai bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru
disekolah. Dan prestasi belajar yang diteliti adalah nilai rata-rata hasil
belajar siswa di MTsN 3 Kota Banjarmasin pada semester genap tahun

pelajaran 2017/2018 yang tercantum pada raport siswa.



G. Alasan Memilih Judul

Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan, ada
beberapa alasan yang menjadi dasar bagi penulis mimilih judul “Pengaruh
Keharmonisan Keluarga terhadap Prestasi Belajar Siswa di MTsN 3
Kota Banjarmasin” alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Keharmonisan keluarga sangatlah penting bagi anak, selain itu keluarga

juga adalah wadah pendidikkan pertama bagi anak.

2. Pendidikkan yang baik akan menghasikan prestasi yang membanggakan.
3. Unutk mengetahui seberapa besar pengaruh keharmonisan keluarga

terhadap prestasi belajar siswa.

H. Tinjauan Pustaka

Penelitian yang pernah dilakukan behubungan dengan pengaruh
keharmonisan keluarga terhadap prestasi belajar siswa.

Beberapa rujukkan penulis dalam penelitian ini, srkripsi yang diteliti
oleh Turyono dari Program Ekstensi Bimbingan Konseling Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan di Universitas Jambi dengan judul hubungan
keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar Kelas 1X MTs Dharma Wanita
Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakkan adalah korelasional. Karena

penelitian ini akan menghubungkan dua variabel yang saling
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ketergantungan.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu
Keharmonisan Keluarga dan variabel terikat (Y) yaitu Prestasi Belajar.’

Kemudian penelitian dari Ahmad Zuhaidi dari Universitas Pesantren
Tinggi Darul Ulum dengan judul Pengaruh Tingkat Keharmonisan Keluarga
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Bidang Studi Akidah Akhlak di MI Asy-
Syafi’iyah Kelampisan Tejo Mojoagung Jombang Tahun Pelajaran
2014/2015. Penelitian ini mengetahui keharmonisan keluarga dan prestasi
belajar siswa kelas 1V, V dan VI MI Asy-Syafi’iyah Klampisan. Metode
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear,
korelasi produk moment dan koefisien determinasi.

Keharmonisan keluarga adalah keselarasan antara kebutuhan jasmani
dan rohani. Mendidik anak adalah suatu faktor yang utama dalam membentuk
anak agar menjadi anggota keluarga yang baik dan menjadi warga negara
yang tahu akan hak dan kewajibannya. Pendidikan Akidah Akhlak dalam
keluarga memang sangat penting, sebab dengan demikian anak akan tahu

adab bergaul, berbudi pekerti dan berakhlak yang mulia.

Penelitian ini mengetahui keharmonisan keluarga dan prestasi belajar
siswa, kelas IV,V dan VI MI Asy-Syafi’iyah Klampisan. Populasinya adalah
homogen sehingga tehnik sampling yang digunakan tehnik simple random
sampling. Penelitian mengambil sample dari populasi sebesar 40 % dari

jumlah siswa Asy-Syafi’iyah. Sehingga sample penelitian ini adalah 40

” Turyono, “Hubungan Keharmonisan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
IX MTs Dharma Wanita”, Skripsi, Fakultas Keguruaan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi,
2014.
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responden dari 100 siswa. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis Regresi linier, korelasi produck moment dan koefesien
determinasi. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang
signifikan antara tingkat keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa
bidang studi akidah akhlak di Asy-Syafi’iyah Klampisan Tejo Mojoagung
Jombang tahun pelajaran 2014/2015 yaitu sebesar 58.2 % sedangkan sisanya
41.8 % dipengaruhi oleh factor lain. Kata Kunci : Keharmonisan Keluarga

dan Prestasi Belajar Siswa.?

Aulia Azizah, 2015, Hubungan antara Keharmonisan Keluarga dengan
Prestasi Belajar Siswa di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin, Skripsi,
Jurusan Kependidikan Islam Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Pembimbing: Helma Nuraini,S.Psi, M.Pd.
Kata Kunci, Keharmonisan Keluarga, Prestasi Belajar Penelitian ini
menggambarkan bahwa lingkungan Kkhususnya keluarga memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar anak di sekolah. Keharmonisan keluarga
dapat memberi pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang
memiliki keluarga yang harmonis akan mendapat perhatian, kasih sayang
yang penuh dari orang tuanya, sehingga motivasi belajarnya di sekolah
meningkat dan prestasinya pasti akan meningkat pula. Sebaliknya, keluarga
yang tidak harmonis akan berdampak pada kurangnya perhatian dan kasih

sayang, sehingga prestasi belajarnya akan menurun. Rumusan masalah dalam

8 Ahmad Zuhaidi, “Pengaruh Tingkat Keharmonisan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Bidang Studi Akidah Akhlak di MI Asy-Syafi’iyah Kelampisan Tejo Mojo Agung
Jombang”, Skripsi, Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum, 2014
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penelitian ini adalah bagaimana keharmonisan keluarga siswa di SMP
Muhammadiyah 4 Banjarmasin, bagaimana prestasi belajar siswa di SMP
Muhammadiyah 4 Banjarmasin, dan apakah ada hubungan antara
keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah
4 Banjarmasin. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research)
dan pendekatannya menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian
untuk mewakili populasi penelitian ini adalah dari siswa-siswa SMP
Muhammadiyah 4 Banjarmasin yaitu siswa-siswa dari kelas VIII yang
berjumlah 65 orang. Untuk mengumpulkan data keharmonisan keluarga
peneliti menggunakan skala keharmonisan keluarga berbentuk skala likert,
sedangkan untuk data prestasi belajar peneliti menggunakan data rapor
dengan metode dokumentasi serta untuk data penunjangnya digunakan

metode dokumentasi.

Pengolahan data dilakukan dengan teknik editing, skoring, tabulating,
dan interpretasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
korelasional triserial. Korelasional triserial digunakan apabila variabel-
variabel yang akan dikorelasikan berskala ordinal dan interval. Berdasarkan
ketentuan uji hipotesis yang telah ditentukan, maka hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Hal ini ditunjukkan pada hasil koreksi terhadap nilai r korelasi
Triserial dan tabel faktor koreksi karena penggolongan secara kasar dengan
tiga kategori, maka diperoleh nilai r = 0.448. Hasil korelasi kemudian
dikonsultasikan dengan Tabel Kritik r Product Moment, pada interval

kepercayaan 95 % = 0,25 (Taraf Kepercayaan 95 %). Berdasarkan hasil
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penelitian diperoleh kesimpulan ada hubungan antara keharmonisan keluarga

dengan prestasi belajar siswa di SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin.®

Sistematika Penulisan

Dalam hal ini penulis akan menggambarkan sedikit tentang materi yang
akan penulis teliti :
BAB | PENDAHULUAN: Pada bab ini di uraika tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, anggapan dasar dan hipotesis,
kegunaan penulisan, definisi operasional, alasan memilih judul, tinjauan
pustaka, dan sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI: pada bab ini akan menguraikan teori-teori
yang berisi tentang bimbingan konseling, Tinjauan tentang keharmonisan
keluarga, pengertian keharmonisan, pengertian keluarga, struktur keluarga,
pengertian keharmonisan keluarga, ciri-ciri keluarga harmonis, faktor yang
mempengaruhi keharmonisan keluarga, dan tinjauan tentang prestasi belajar,
pengertian prestasi, pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, fungsi
prestasi belajar, faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, serta hubungan
keharmonisan keluarga dengan prestasi belajar.
BAB Il METODE PENELITIAN: pada bab ini menguraikan tentang jenis

dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel penelitian, data dan sumber

%Aulia Azizah, “Hubungan Keharmonisan Keluarga dengan Prestasi Belajar Siswa di

SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari
Banjarmasin, 2015.
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data, teknik pengumpulan data, desain pengukuran, teknik pengolahan data,
teknik pengujian data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian.

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN: pada bab ini berisi tentang
latar belakang objek penelitian, penyajian data penelitian, dan analisis data.
BAB V KESIMPULAN: pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
yang mungkin bermanfaat bagi para pembaca. Sedangkan bagian akhir berisi

daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



